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ABSTRACT

The role of women are very important to manage lawn farm by using
spare time, cause could be affecting on family economics condition.
The objectives of this research were to observe the amount of the time
potency, the time allocation that the woman labours had and theirincome
contribution on using lawn farm activity. This research was taking place
from May to August 2007 and executed in Barombong sub-distnct,
Makassar city, South Sulawesi, with the consideration that in this
location there are cultivation of vegetable usin? lawn farm by farmer
women group. The pnmary data were collected from personal contacts
with 23 member of the farmer woman group by using questionners.
The secondary data were obtained from the Agriculture Information
Service and the Central Bureau of Statistics. Results indicate that 1)
the time potency of woman |abour that available in the household outside
activity was 8,84 hours/person/day (265,20 hours/person/ month), 2)
the time allocation that using by woman labour in the household inside
activity was 8,21 hours/person/day (246,30 hours/person/month) and
the time remains in the household outside aclivity was 5,51 hours/
person/day (165,15 hours/person/month), 3) cultivation of vegetable
on iawn farm activity was still low i.e. 1,01 hours/person/day (30,15
hours/person/month), so that the earnings contribution obtained was
still low too i.e. 1,90 persen to household income.

Key words : woman labour, household eamnings, lawn farm

PENDAHULUAN

Anggota masyarakat yang paling
merasakan akibat dari krisis ekonomi
yang terjadi adalah keluarga atau
rumah tangga, terutama anak-anak.
Masa pertumbuhan pada anak-anak
membutuhkan pangan dan gizi. Bila
kebutuhan pangan atau kebutuhan
gizi tidak terpenuhi dengan baik akan

berdkibat pada terganggunya
kesehatan. Upaya yang dapat
ditempuh dalam mengatasi masalah
tersebut salah satunya adalah dengan
memenuhi sendiri kebutuhan pangan
yang berasal dari lingkungan di sekitar
rumah.

Dalam rangka pemenuhan
kebutuhan pokok keluarga tersebut,
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2 Peranan Wanita dalam Peningkatan Pendapatan Keluarga

maka salah satu altematif yang dapat
dilakukan adalah pemanfaatan lahan
pekarangan. Lahan pekarangan
merupakan sebidang tanah di sekitar
rumah yang mempunyai fungsi
tertentu sesuai kebutuhan
pemiliknya. Pekarangan rumah
dapat difungsikan untuk keindahan
dan kesejukan, meningkatkan status
gizi keluarga dan membantu
perekonomian keluarga serta fungsi
ekologis lainnya. Selanjutnya, lahan
pekarangan di pedesaan cenderung
dimanfaatkan untuk pengembang-
kan produk-produk hortikultura
berupa sayur-sayuran, buah-
buahan dan tanaman obat. Produk-
produk subsektor hortikultura selain
dapat dikonsumsi oleh anggota
keluarga secara langsung, kelebihan
produk yang dihasilkan dari lahan
pekarangan tersebut dapat dipa-
sarkan yang akan menambah
penghasilan keluarga.

Peran anggota keluarga dalam
hal ini wanita mempunyai arti yang
sangat penting dalam mengelola
lahan pekarangan. Oleh karena
kepala keluarga dan kaum laki-laki
pada umumnya telah memiliki
pekerjaan formal yang tetap, sehingga
sangat sedikit waktu yang tersisa
untuk pekerjaan informal atau
pekerjaan sambilan. Sebaliknya kaum
wanita masih mempunyaiwaktu yang
tersisa setelah fungsinya dalam
rumah tangga sudah dijalankan.

Keterlibatan wanita dalam
pengelolaan lahan pekarangan
merupakan kegiatan yang produktif
yang banyak membawa dampak
terhadap kondisi perekonomian

keluarga, sehingga dapat memenuhi
kebutuhan rumah tangga yang
semakin kompleks. Selain itu lahan
pekarangan yang berada di sekitar
rumah, menyebabkan pengelolaan-
nya dapat melaksanakan dengan
baik, dengan tidak mengabaikan
aktivitas pokok wanita dalam rumah
tangga.

Kenyataan tersebut di atas
mendorong untuk mengamati lebih
mendalam sejauhmana keterlibatan
wanita dalam mengelola lahan
pekarangan dan dampaknya pada
peningkatan ekonomi rumah tangga.
Persepsi banyak wanita yang
bekerja diluar rumah tangga, bahwa
aktivitas tersebut bukanlah semata-
mata untuk mengisi waktu senggang,
melainkan untuk mencaritambahan
pendapatan. Selama ini pendapatan
rumah tangga yang umumnya
diperoleh dari suami, dirasakan
kurang mencukupi bahkan untuk
memenuhi kebutuhan hidupnyayang
minim sekalipun.

Tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui
besamya potensi'waktu, alokasi waktu
yang dimiliki tenaga kerja wanita dan
kontribusi pendapatan dari kegiatan
pemanfaatan lahan pekarangan.
Hasil penelitian ini menjadi rujukan
pemerintah dalam memberdayakan
potensi tenaga kerja wanita, sebagai
alternatif dalam meningkatkan
kebutuhan ‘gizi keluarga dan
menambah pendapatan keluarga.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di
Keluraharn Barombong, Kota
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Makassar Sulawesi Selatan. Lokasi
Penelitian ditentukan secara purpo-
SIve dengan pertimbangan bahwa
di kelurahan tersebut terdapat
lahan Pekarangan rumahtangga
yang telah dimanfaatkan oleh ibu-
ibu  rumah tangga beserta
keluarganya namun dipandang
belum optimal. Waktu penelitian
berlangsung pada bulan Mei
Sampai Agustus 2007.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh anggota kelompok
wanita tani "Asoka”. Kelompok
wanita tani inj merupakan satu-
satunya kelompok yang meman-
faatkan lahan pekarangan sebagai
Suatu usaha bercocok tanam di
lokasi penelitian. Penentuan
sampel penelitian menggunakan
metode sensus, yaitu mengambil
seluruh anggota kelompok wanita
tani tersebut sebagai sampel, yang
berjumlah sebanyak 23 orang.

Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Metode yang
digunakan untuk pengumpulan data
primer adalah metode survey melalui
proses wawancara dengan
responden menggunakan quisioner.
Data primer meliputi: umur,
pendidikan, tanggungan keluarga,
alokasi waktu kerja, sumber
pendapatan, dan sebagainya.
Sedangkan data sekunder dikumpul-
kan dari berbagai sumber yaitu;
Kantor Kelurahan setempatt, tokoh
masyarakat, laporan hasil penelitian,
Kantor Statistik, dan Kantor Balai
Informasi Pertanian (BIP).

Metode analsis yang digunakan

3

dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif. Metode ini akan
menggambarkan secara terinci
seluruh aktivitas yang dilakukan oleh
ibu rumahtangga dan keluarganya
dalam mengalokasikan seluruh
potensiwaktu kerja yang dimiliki, baik
dalam rumahtangga maupun diluar
rumahtangga, khususnya pada
kegiatan pemanfaatan lahan
pekarangan.

Kontribusi pendapatan dari
pemanfaatan lahan pekarangan ter-
hadap pendapatan rumah tangga
dapat dihitung dengan rumus
sebagai berikut (Sugiono, 2002):

1 Pendzpatan i Lakan Petarngan
Koekdus Pendzpein = %
1 Perdzpain Rumah Tang

Selanjutnya, nilai kontribusi
pendapatan dikelompokkan
menjadilima kriteria menggunakan
skala Lykent, yaitu :

0-19% : sangat rendah
20 -39 % : rendah

40 -59 % : sedang

60 - 79 % : tinggi

>80% :sangattinggi

S ol o

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelurahan Barombong
merupakan salah satu kelurahan
yang ada di Kecamatan Tamalate,
Kota Makassar. Wilayah ini terletak
+4 km dariibu kota kecamatan dan
+ 8 km dari Kota Makassar.
Kelurahan Barombong yang terdiri
atas 9 rukun warga, dengan luas
wilayah adalah 748,09 km?.

Secara administratif Kelurahan
Barombong berbatasan dengan :
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4 Peranan Wanita dalam Peningkalan Pendapatan Keluarga

@ Sebelah Utara berbatasan
dengan Tanjung Merdeka
Makassar.

@ Sebelah Selatan berbatasan
dengan Desa Pakkabba,
Kabupalen Takalar.

@ Sebelah Barat berbatasan
dengan Selat Makassar.

@ Sebelah Timur berbatasan
dengan Desa Kanjilo, Kabupaten
Gowa.

Secara keseluruhan pendu-duk

di Kelurahan Barombong tersebar di
9 (sembilan) RW. Penyebaran
penduduk ini terdiri dari penduduk
yang berumur dari 0-58tahun ke atas
yang menetap di Kelurahan Barom-
bong dengan jumlah penduduk
keseluruhan adalah 11.165 jiwa. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada
Lampiran 1. Jumlah penduduk di
Kelurahan Barombong sebanyak
11.165 jiwa yang terdiri darni penduduk
berumur 0 - 59* tahun. Penyebaran
penduduk yang paling tinggi adalah
pada kelompok umur 0 — 14 tahun
yaitu sebanyak 3.438 jiwa, sedangkan
penyebaran penduduk yang paling
rendah adalah pada kelompok umur
59 tahun ke atas yaitu sebanyak
683 jiwa.

Pendidikan umumnya akan
mempengaruhi cara berpikir
seseorang. Pendidikan yang relatif
tinggi dan umur yang muda
menyebabkan seseorang menjadi
lebih dinamis. Pendidikan dapat
diperoleh dari bangku sekolah (formal)
dan pendidikan non formal.
Pendidikan non formal adalah
pengetahuan yang diperoleh dari
analisis penglihatan dan pengalaman-

pengalaman dari orang lain maupun
dari media massa dan lain-lain. Di
samping itu, tingkat pendidikan dapat
merupakan faktor yang mendorong
seseorang untuk berpikir dan
bertindak lebih rasional. Tingkat
pendidikan masyarakat di Kelurahan
Barombong yang terbanyak adalah
pemah sekolah SD tetapi tidak tamat
yaitu 3.398 jiwa, dengan demikian di
Kelurahan Barombong ini masih
banyak yang belum mampu
menyekolahkan anaknya sehingga
banyak penduduk di Kelurahan
Barombong yang pernah sekolah
tetapi tidak tamat (Lampiran 1).

Mata pencaharian penduduk di
Kelurahan Barombong bervariasi,
namun sektor pertanian yang
merupakan sektor yang dominan
sebagai sumber mata pencaharian
penduduk. Tiga sektor kegiatan
ekonomi lainnya yang cukup
berperan sebagai maia pencaharian
penduduk Keslurahan Barombong
adalah nelayan, pe-gawai negeri, dan
buruh/swasta. Mata Pencaharian
pokok penduduk di Kelurahan
Barombong adalzh sebagai nelayan
yaitu 720 jiwwa (Lampiran 1). Tingginya
jumiah penduduk yang bermata
pencaharian pokok sebagai nelayan
karena sebagian pemukiman
penduduk berada di pinggiran tanjung
merdeka, sehingga banyak pendu-
duk yang bermata pencaharian
sebagainelayan.

Tanah adalah salah satu fak-tor
produksi, karena tanah dapat
me-nyediakan unsur-unsur hara
bagi pertumbuhan tanaman.
Pemanfaatan lahan di Kelurahan
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Barombong san-gat berbeda-beda
luas penggunaan-nya. Adapun
jenis pemanfaatan dan luas lahan
di Kelurahan Barombong yaitu :

@ Luas pemukiman :3548 km?

@ Luas kuburan 12,00 km?

@ Luas pekarangan :18,85 km?

@ Luas tanam 116,00 km?

@ Perkantoran 5,50  km?

@ Luas prasarana umum lainnya
: 660,26 km?

Sarana dan prasarana yang ada
di Kelurahan Barombong meliputi
sarana transportasi, komunikasi, air
bersih, pemerintahan, peribadatan,
olahraga, kese-hatan, dan pendi-
dikan (Lampiran 2). Sedangkan
lembaga-lembaga sosial yang
terdapat di daerah penelitian, terdiri
dari lembaga formal dan lembaga
non formal. Lembaga formal antara
lain : 1) Lembaga kemasyarakatan
yang terdiri dari anggota PKK
sebanyak 45 orang, organisasi
karang taruna Mappakaingga dengan
jumlah anggota 48 orang, LPM
dengan jumlah pengurus 63 orang,
2) Lembaga Politik yang terdiri dan
partai politik Golkar, PDiP, PKS, PDK,
PBB, PAN, PPP; 3) Lembaga
Ekonomi terdiri dari Koperasi dengan
jumlah anggota 250 orang; 4)
Lembaga Pendidikan yang teridiri
dari Taman Kanak-Kanak sebanyak
2 buah, SD/Sederajat sebanyak 7
buah, SLTP/Sederajat sebanyak 1
buah, SLTA/Sederajat sebanyak 1
buah.

Lembaga yang khusus dikelola
oleh pemuda-pemudi, diantaranya
karang taruna dengan kegiatan-
kegiatan antara lain : olahraga dan

ba-kerjasama dengan lambaga-
lembaga lain misalnya PKK dan LPM
dalam melaksanakan program-pro-
gram keglatan yang telah disusun
oleh lembaga tersebut.

Lembaga non formal yang ada
dan aktif dalam kegiatan sosial yaitu
kelompok majelis taklim Al Muttahida
Nurul Kuddus dengan jumlah anggota
150 orang. Kelompok majelis taklim
ini rutin melakukan pengajian dan
arisan seliap satu bulan sekal guna
mempererat silaturrahmi dan saling
mengenal satu sama lain. Selain itu
maijelis taklim Al Muttahida Nurul
Kuddus sering menggalang dana
untuk sumbangan pembangunan/
perbaikan fasilitas masjid.

Identitas Responden

Identitas responden adalah ciri-
ciri yang dimiliki oleh wanita dalam
hubungannya dengan kegiatan
pemanfaatan lahan pekarangan,
termasuk anggota keluarga,
usahatani yang dimiliki serta hal-hal
yang berhubungan eral dengan
perkembangan usahataninya.
|dentitas petani yang dibahas berikut
ini adalah menyangkut umur,
pendidikan, tanggungan keluarga,
luas lahan pekarangan yang diusa-
hakan serta pendapatan keluarga.

Umur seorang wanita sangat
berpengaruh terhadap kemampuan
kerjanya, karena pekerjaan didalam
sektor informal membutuhkan fisik/
tenaga yang kuat, cara berfikir,
sehingga dapat menggambarkan
pengalamannya dalam berusaha.
Pada umumnya wanita di pedesaan
yang berumur muda dan sehat
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6 Peranan Wanita dalam Peningkatan Pendapatan Keluarga

mempunyai fisik yang lebih kuat
daripada wanita yang lebih tua.
Wanita yang masih muda dan
sehat, bersifat dinamis mempunyai
wawasan berfikir yang luas untuk
meningkatkan taraf hidup mereka
serta berani menanggung resiko.
Akan tetapi wanita tua, selain karena
keterbatasan kemampuan fisiknya
untuk bekerja juga dipengaruhi oleh
pengalamannya sehingga hati-hati
didalam bertindak.

Secara keseluruhan umur
responden rata-rata 40 tahun dengan
kisaran umur paling rendah 25 tahun
dan umur tertinggi adalah 52 tahun.
Umur rata-rata responden adalah 40
tahun. Tingkat umur tersebut
tergolong dalam usia produktif
sehingga dapat menunjang dalam
kegiatan pemanfaatan lahan
pekarangan. Dari 23 responden
temyata kelompok umur 43-52 tahun
yang merupakan kelompok umur
tertinggi, yaitu 10 orang (43,5%),
kelompok umur 34-42 tahun
sebanyak 8 orang (34,8%),
sedangkan yang paling rendah
adalah kelompok umur 25-33 tahun
yang memiliki jumiah 5 orang (21,7%)
(Lampiran 3).

Salah satu hasil pembangunan
yang seharusnya dapat dinikmati
oleh pria dan wanita secara adil
adalah pendidikan. Pendidikan
adalah faktor yang sangat penting
bagi wanita, sebagai pendidik
pertama bagi anak-anak mereka
sebelum memperoleh pendidikan
formal di luar rumah tangga.

Pada saat ini, pendidikan wanita
bukan hanya berperan untuk

mempersiapkan mereka dalam
mendidik anak-anaknya, tetapi juga
untuk berpartisipasi dalam pasar
tenaga kerja. Secara teoritis, pendi-
dikan bagi wanita akan mening-
katkan permintaan dan penawaran
terhadap tenaga kerja, dengan kata
lain peningkatan pendidikan wanita
akan meningkatkan juga tingkat
partisipasi angkatan kerja (TPAK).
Tingkat pendidikan rata-rata
responden adalah tamatan SD,
bahkan ada responden yang tidak
pernah mengecap pendidikan.
Tingkat pendidikan yang paling
banyak dilalui oleh responden adalah
tamat SD sebanyak 12 orang
(52,2%), tamat SMP sebanyak 3 or-
ang (13,1%), tamat SMA/SMEA

sebanyak 4 orang (17,3%), tingkat

pendidikan perguruan tinggi
sebanyak 2 orang (8,7%), dan
responden yang tidak pernah
sekolah sebanyak 2 orang (8,7%)
yang digambarkan pada Lampiran 3.

Menurut Mubyarto (1999), faktor
utama yang menyebabkan rendah-
nya tingkat pendidikan terutama
wanita di pedesaan adalah kemauan
dan kesadaran orang tua dan anak
itu sendiri untuk melanjutkan pendi-
dikan. Mengingat kondisi ekonomi
rumah tangga yang paspasan atau
kurang, sehingga nilai anak pada
rumah tangga penting artinya untuk
membantu mencari nafkah di
samping orang tua mereka. Lain
halnya dengan masyarakat pede-
saan yang memiliki kemampuan
ekonomi yang berlebih, kecende-
rungannya untuk menyekolahkan
anaknya ke jenjang yang tinggi lebih
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besar, karena di dukung oleh kondisi
sosial ekonomi orang tua yang
mapan. Pergeseran kebiasaan orang
tua atau budaya mereka tentang
pendidikan anak temyata dipengaruhi
pula oleh kemampuan ekonomi
sebuah rumah tangga.

Banyaknya anggota keluarga
yang dimiliki oleh responden
merupakan indikator banyaknya
tanggungan keluarga yang harus
dipenuhi kebutuhannya oleh kepala
keluarga. Jumlah anggota keluarga
mempengaruhi beban responden,
semakin banyak jumlah tanggungan
keluarga maka semakin tingginya
biaya hidup. Tetapi apabila anggota
keluarga yang ditanggung memiliki
usia produktif maka dapat dijadikan
sebagai sumber te-naga kerja yang
dapat membantu dalam aktivitas di
rumah tangga maupun aktivitas
mencari nafkah. Rata-rata jumlah
tanggungan keluarga se-banyak 4
orang. Sebaran responden berda-
sarkan jumlah tanggungan keluarga
adalah 3-4 orang sebanyak 34,80 %,
sebaran 5-6 orang sebanyak 52,10
% sedangkan sebaran 7-8 orang
sebanyak 13,10 % (Lampiran 3).

Pekerjaan Utama di Luar Rumah
Tangga Responden dan Keluarganya

Pekerjaan yang dilakukan
responden sangat bervariasi antara
satu responden dengan responden
yang lain. Pekerjaan yang dilakukan
oleh responden sangat berpengaruh
nada kegiatan dalam rumah tangga
dan kegiatan di luar rumah tangga,
maupun untuk menambah
pendapatian dalam rumah tangga.

Rata-rata pekerjaan responden
adalah petani, yaitu sebanyak 22 or-
ang, karena pekerjaan utamanya
mengelola dan memanfaatkan lahan
pekarangan Selain petani, responden
juga memiliki pekerjaan utama
sebagai pegawai negeri sipil
sebanyak 1 orang (Tabel 1).

Jenis pekerjaan suami dalam
suatu rumah tangga turut menentukan
be-sarnya pendapatan keluarga atau
rumah tangga. Untuk bahan
perbandingan dan informasi,
dikemukakan jenis pekerjaan suami
responden yang bertujuan untuk
memperoleh gambaran pekerjaan
yang digeluti oleh suami responden
yang dapat menopang ekonomi
keluarga.

Jenis pekerjaan yang paling
dominan dikerjakan oleh suami
responden adalah sebagai petani
sebanyak 7 orang (30,5%),
wiraswasta sebanyak 6 orang
(26,1%}), tidak bekerja/pengangguran
sebanyak 4 orang (17,4%), pegawai
negeri sipil dan nelayan masing-
masing sebanyak 2 orang (8,7%),
sopir dan buruh memiliki jumlah yang
sama masing-masing sebanyak 1
orang (4,3%) seperti dipaparkan
pada Tabel 1.

Variasi jenis pekerjaan dari
anggota rumah tangga keluarga yang
lain dapat pula memberikan warna
dalam pembinaan keluarga terutama
peningkatan kualitas hidup anggota
keluarga. Hal ini dapat dipahami
mengingat jenis pekerjaan maupun
pendapatan sering memberi
kontribusi pada kesejahteraan
keluarga yang berkaitan erat dengan
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8 Peranan Wanila dalam Pemngkalan Pendapalan Keluarga

peningkatan kualitas hidup keluarga,
termasuk dalam pembinaan rumah
tangga.

Tabel 1 juga menggambarkan
bahwa responden memiliki anggota
keluarga rumah tangga yang lain yang
bekerja selain suami dan responden
itu sendiri. Dari keseluruhan
responden, hanya delapan responden
yang memiliki anggota keluarga
rumah tangga yang lain yang bekerja
untuk menambah pendapatan
keluarga. Adapun pekerjaannya yaitu
sebagal sopir dan pegawai toko
masing-masing 2 orang (25%),
nelayan, petani, wiraswasta, dan
pegawai swasta masing-masing 1 or-
ang {12,5%).

Pendapatan
Responden

Menurut Abustam (1997),
pendapatan adalah semua peng-
hasilan yang diterima setiap orang
dalam kegiatan ekonomi dalam
suatu periode tertentu. Pendapatan
rumah tangga adalah sejumlah
pendapatan yang nyata berupa
uang, barang, maupun jasa yang
dinyatakan dengan nilai uang oleh
anggota rumah tangga yang
berumur 10 tahun ke atas (rupiah
per hari, rupiah per bulan, rupiah per
musim atau rupiah per tahun).

Tingkat pendapatan responden
yang memanfaatkan lahan peka-
rangan dihitung dari penghasilannya
dalam satu kali panen dan
pendapatan tetap responden selain
pemanfaatan lahan pekarangan,
dihitung berdasarkan pendapatan per
bulan. Tabel 2 menunjukkan bahwa

Rumah Tangga

lotal pendapatan istri atau responden
sebanyak Rp 4.922 500/bulan atau
rata-rata Rp 214.021,74/orang, yang
diperoleh dari berbagai jenis
pekerjaan, yaitu pegawai negeri sipil,
pekerjaan lain (keterampilan), dan
yang bekerja sebagai petani. Rata-
rata pendapatan responden yang
bekerja sebagai PNS yaitu Rp
2.000.000.-/bulan, yang be-rasal dari
pekerjaan lain yaitu dalam bidang
keterampilan adalah Rp 2.400.000/
bulan, sebagai petani/ mengolah
lahan pekarangan mem-peroleh Rp
522.500/bulan. Selanjutnya total
pendapatan yang berasal dari suami
responden sebanyak Rp 17.570.000/
bulan,- atau rata-rata Rp 763.913,04/
orang, sedangkan total pendapatan
dari anggota keluarga lain yang
bekerja sebanyak Rp 3.950.000.-
dengan rata-rata Rp 493.750 -/
bulan. Sehingga pendapatan yang
berasal dari i3t sebanyak 14,54 %,
yang berasal dari suami sebanyak
51,91 %, dan yang berasal dari
anggota rumah tangga lain adalanh
33,55 %.

Potensi dan Alokasi Waktu Kerja
Wanita

Potensi adafah jumlah tenaga
kerja potensial yang tersedia pada
satu keluarga yang bekerja untuk
kegiatan di dalam rumah tangga dan
di luar rumah tangga. Curahan kerja
adalah jumlah satuan waktu yang
dipakai anggota rumah tangga
dalam melakukan pekerjaan-
pekerjaan tertentu. Pekerjaan-
pekerjaan itu meliputi curahan waktu
kerja di dalam rumah tangga, di luar
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Peranan Wanita dalam Peningkatan Pendapatan Keluarga 9

rumah tangga, maupun curahan
waktu kerja pada pemanfaatan
lahan pekarangan.

Potensi waktu kerja merupakan
curahan potensial yang dimiliki
responden dan anggola keluarga
lainnya selama satu bulan. Potensi
waktu juga merupakan daya,
kemampuan, kekuatan vyang
mempunyai kemungkinan untuk
dapat dikembangkan. Potensi
responden dalam satu hari yaitu 24
jam yang dimanfaatkan untuk kegiatan
tidur/istirahat malam, untuk kegiatan
di dalam rumah tangga dan kegiatan
di luar rumah tangga. Tabel 3
menunjukkan bahwa potensi waktu
kerja dari keseluruhan responden
yaitu total 648 jam/hari atau rata-rata
17,05 jam/hari/orang atau rata-rata
511,50 jam/bulan/ orang. Potensi
waktu tenaga kerja wanita digunakan
untuk kegiatan dalam rumah tangga
dan kegiatan di luar rumah tangga.
Jumlah waktu kerja yang dicurahkan
untuk kegiatan dalam rumah tangga
yaitu total 312 jam/hari atau rata-rata
8,21 jam/hari/forang atau rata-rata
246,30 jam/bulan/orang. Sisa potensi
waktu tenaga kerja wanita yang dapat
digunakan untuk kegiatan di luar
rumah tangga adalah total 336 jam/
hari atau rata-rata 8,84 jam/hari/or-
ang atau rata-rata 265,20 jam/bulan/
orang.

Menurut Hernanto (1989),
hamya potensi waktu tenaga kerja
wznia yang dapat dicurahkan untuk
kegatan diluar rumah tangga adalah
220 hari kerja/orang/tahun atau
s=t=z 1.540 jam/orang/tahun atau
128,33 =m/oulan/orang atau 4,28

jam/orang/ hari. Apabila dibandingkan
dengan nilai potensi waktu tenaga
kerja responden, maka potensi
waktu kerja responden lebih besar
yang dapat dialokasikan untuk
kegiatan di luar rumah tangga. Hal
ini diakibatkan karena responden
mampu mengefisienkan waktu kerja
yang dicurahkan pada kegiatan
dalam rumah tangga.

Pada umumnya responden
selalu mempersiapkan segala
sesuatu untuk keperuan keluarganya,
seperti memasak, mencuci,
membersihkan rumah, sampai
dengan kegiatan yang dapat
menghasilkan pendapatan guna
mencukupi kebutuhan ekonomi
rumah tangga. Tabel 4 menunjukkan
bahwa keterlibatan responden dalam
rumah tangga mempunyai rata-rata
penggunaan waktu yang dicurahkan
pada setiap kegiatan. Adapun rata-rata
penggunaan waktu kerja responden
yang paling banyak dicurahkan yaitu
dalam kegiatan nonton TV/ hiburan
yaitu 93 jam per hari, sedangkan yang
paling sedikit penggunaan waktunya
yaitu dalam kegiatan membuat kue 9
jam per hari. Selanjutnya rata-rata
waktu yang dicurahkan oleh tenaga
kerja wanita (istri dan anggota rumah
tangga wanita) pada kegiatan dalam
rumah tangga rata-rata 8,21 jam/or-
ang/han.

Diharapkan setiap wanita yang
berperan ganda, yaitu sebagai
penunjang ekonomi keluarga dan
sekaligus ibu rumah tangga tetap
dapat membagi waktu antara tugas
di luar rumah dengan tugas-tugas
domestiknya. Bila hal ini dapat
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berjalan seimbang, maka citra
tentang wanita pekerja yang kadang-
kadang dianggap mengabaikan
peran dalam keluarga makin lama
akan semakin pudar.

Secara umum, adat yang ber-
laku di Indonesia menyatakan bahwa
pekerjaan rumah tangga merupakan
pekerjaan wanita, namun pekerjaan
di luar rumah tangga juga bisa di
lakukan oleh wanita. Hal ini berlaku
juga pada daerah penelitian yang
dapat dijelaskan pada Tabel 5.
Berdasarkan Tabei 5, responden
memiliki kegiatan di luar rumah
tangga yang beranekaragam.
Tenaga kerja wanita yang melakukan
kegiatan keterampilan sebanyak 14
orang dengan rata-rata penggunaan
waktu 2,5 jam per hari (55,55 %),
sedangkan yang melakukan kegiatan
sosial dan keagamaan sebanyak 14
orang dengan rata-rata penggunaan
waktu 2 jam per hari (44,45 %).
Banyaknya tenaga kerja wanita yang
bekerja pada kegiatan di luar rumah
tangga disebabkan karena kegiatan
yang dilakukan responden bukan
hanya satu kegiatan melainkan ada
beberapa responden yang mem-
punyai dua kegiatan yang dilakukan
setiap harinya.

Sebagai pekerja di sektor infor-
mal, aktivitas responden lebih banyak

tersita untuk kegiatan yang menjadi
pekerjaan mereka. Kegiatan dilahan
pekarangan merupakan kegiatan
yang dilakukan para wanita di luar
kegiatan dalam rumah tangga dan
kegiatan luar rumah tangga yang
dapat berlangsung sepanjang hari
dengan curahan waktu yang

Peranan Wanita dalam Peningkatan Pendapatan Koluarga

berbeda-beda pada setiap kegia-
tannya. Tabel 6 menunjukkan bahwa
rata-rata penggunaan waktu di lahan
pekarangan yang paling banyak
dicurahkan oleh responden yaitu
pada kegiatan penyiraman 8,08 jam/
bulan, sedangkan yang paling sedikit
penggunaan wakiunya yaitu pada
kegiatan pema-saran dengan rata-
rata penggunaan waktu 1,02 jam/
bulan, kegiatan pengolahan tanah
rata-rata menggunakan waktu 2,95
jam/bulan, kegiatan pembuatan
lubang tanam 2,31 jam/bulan,
kegiatan pesemaian 2,76 jam/bulan,
kegiatan penanaman 2,73 jam/bulan,
kegiatan pemupukan 1,63 jam/bulan,
kegiatan panen 4,65 jam/bulan, dan
pada kegiatan pasca panen 4,02 jam/
bulan.

Pada Tabel 6 juga nampak
bahwa curahan waktu tenaga kerja
istri pada kegiatan pengolahan
lahan pekarangan adalah rata-rata
30,15 jam/orang/bulan, curahan
kerja suami adalah 22,8 jam/orang/
bulan, se-dangkan curahan kerja
anggota keluarga wanita adalah 24
jam/orang/ bulan. Sehingga total
curahan tenaga kerja wanita
adalah 54,15 jam/orang/ bulan.

Pendapatan Rumah Tangga dan
Kontribusinya

Pendapatan adalah selisih
antara nilai produksi dengan jumlah
biaya yang dikeluarkan. Pendapatan
rumah tangga adalah semua
pendapatan berupa uang, barang
maupun jasa dari semua anggota
rumah tangga yang bekerja,
dinyatakan dalam Rp/harifanggota,
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Rp/bulan/anggota. Untuk menge-
tahui besar kecinya peranan wanita
dalam bidang ekonomi rumah
tangga, dapat dilihat dari aspek
pendapatan dan pengeluaran rumah
tangga dan merupakan indikator
yang dapat divkur menentukan
tingkat kesejahteraan (level of living)
rumah tanaga. Pendapatan rumah
tangaa umumnya berasal dari
pendapatan individu dan bersama,
dengan membandingkan kontribusi
masing-masing anggota, dapat
diketahui seberapa besar peranan
mereka dalam menunjang ekonomi
rumah tangga.

Kontribusi adalah besarnya
sumbangan pendapatan yang
berasal dari pendapatan wanita atau
ibu rumah tangga terhadap total
pendapatan rumah tangga, dihitung
dalam satuan persen (%). Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada
Tabel 14,

Berdasarkan Tabel 14, menun-
jukkan bahwa totai pendapatan
rumah tangga responden adalah Rp

endapatan Keluarga "

26.442.500.-. Nilal pendapatan
rumah tangga berasal dari panda-
patan istri Rp 4.922 500/bulan -
dengan kontribusi 18,60%. Sedang-
kan sumber pendapatan yang
berasal darl suami adalah Rp
17.570.000.- dengan kontribusi 66,50
%, sedangkan total pendapatan dari
anggota keluarga lain responden
yaitu sebanyak Rp 3.950.000.-
dengan konlribusi 14,9% (Tabel 7).
Kontribusi yang diperoleh dari
pemanfaatan lahan pekarangan lebih
kecil daripada kontribusi pendapatan
dari suami responden. Walaupun
kontribusi pemanfaatan lahan
pekarangan kecil, tetapi dapat
memberikan kontribusi terhadap
pendapatan rumah tangga walaupun
tidak sebesar pendapatan dari
responden sendiri, suami responden,
dan anggota rumah tangga lainnya.
Sehingga pemanfaatan lahan
pekarangan lebih bermanfaat untuk
mengisi waktu luang wanita atau ibu
rumah tangga dan untuk konsumsi
pangan rumah tangga.

Tabal 1. Jenis Pekerjaan Utama di Luar Rumah Tangga Responden dan Keluarganya

di Kelurahan Barombong, 2007

L0 =0 Jens Pekonaan)ste = .- lsti {orang) - - £ Suami ;o.'ang)"‘: .~ ‘Anggcta RT lin {erang)
1 -

PNS
Pegawai Swasta

VWireswasta

Supir

Buruh -
Petan 22
Nelzyan -
Pegawal Toro

Tidak ada

) — —

N~ =D

P

Totsl 23

ol r == -

Sumber : Anslisis Dsta Primer.
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Tabel 2. Rata-rata Pendapatan Rumah Tangga Responden dan Keluarganya di
Kelurahan Barombong, 2007

/

1 Tolal Pardapsten +  Relasaiz lorary et ()

SmbchenQapaian s 3 ; (R;'Ju!ni' -, o (Rptin)”
i 4922500 214.021,74 1454
a. PNS 2.000 000
b. Pekerjaan |2in keterampilan) 2.400.000
¢. Pelani 572 500
Suami 17.570.000 762.913,04 51,91

_Anggota Rumah Tangga Yg Lain 3.950.000 493,750 0 3355
Jumlah 26.442.500 147162478 100,00

Sumber : Analisis Data Primer, 2007

Tabel 3. Rata-rata Potensi Waktu Kerja Responden dan Anggota Keluarga V/anitz
di Kelurahan Barombong, 2007.
7 PergunaanWaldy © 7 i LBaEgE o

14!

i 'Lf-\‘?‘u--#am.maﬁw,c Jamjmanggap oy

L nvr oeliR B s e T e

Potensi Waktu Kerja 648 17.0_5 511,50
Pengaunaan Waktu Kerja dalam R _
Rumah Tangga 312 8.1 246,30

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2007

Tabel 4. RatavataPenggunaanWaktu Kerja Responden dan Keluarganya Pada Setizp
Kegiatan Dalam Rumah Tangga di Kelurahan Barom-bong, 2007

ThEEGE :Pe unaan Wakhr aDmamRuma
1.,'1"“-7,“4‘:_;;,, AN Ko e W"""’T"" o=

:’3-* -'-: =% GMtD J .

0 .J R o w
AT e wsﬁm _
R e ,;:.}."’Ja ‘ﬁ,." "- } - * - -
R it s (‘lsotgl“' x o AR
14.2 2 12 9 81
a 10,8 17.5 104 475
Hencucl 22,5 8.10 14 8.2 B3
Itembersinkan rumah 7 14,8 4 16.6 1
lenjalit/verafinan tangsn 6 12,7 3 124 g
hembuat kue 56 206 h Y 20,4 92
HWonton TV/hiburan 3 18,7 23 19.1 54
letirahat
Tolal 1016 100.0 1205 100.0 32
Rala-rala 8,32 8.03 8,21

Sumber | Anallsis Dala Primar, 2007
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Tabel 5. Rata-rata Penggunaan Waktu Kerja Responden pada Setiap Kegiatan di Luar
Rumah Tangga di Kelurahan Barombong, 2007

Ra!a—ratfPengdunaan s

TKWanita :' : Wakm Kerja (jamfhan) _a Persentase (%)

s Lu' :'uif' iy l r'ﬂk » ‘. ;t.’ _: ;- /
Ty 2 5 55.55
Kegiatan sosial dan Keagamaan 14 20 44,45
Total 28 45 100,09

Sumber : Analisis Data Primer, 2007

Tabel 6. Penggunaan Waktu Kerja Responden dan Keluarganya pada Kegiatan
Pemanfaatan Lahan Pekarangan di Kelurahan Ba-rombong, 2007

e Uenxsi(eglaﬁmﬁ

§"" > j+r< "r";u-: .
Pengolahan tanah
Pembuatan lubang
Pesemaian
Penanaman
Penyiraman
Pemupukan
Panen
Pasca panen X
Pemasaran 1 02 1,26

Total 30,15 228

w_Amgoma ﬁ-l:’\ Y

x -\._‘-'-_.-‘ \\' .—_ﬂ bt > \“‘:“l B

rl-th.JMlN.h

N
F

Sumber : Analisis Data Primer, 2007.

Tabel 7. Total Pendapatan Rumah Tangga Responden di Kelurahan Barom-bong, 2007

K 7Au=Simber Penidapatan: = patan“;wu:—l?endapa
DR N AR Gl LS (Rplora nglbulah

Isti 4922500 83,586

a. Lahan Pekarangan §22.500
b. Pekerjaan LaivPNS 4.400.000
Suami 17.570.000 763.913
Anggota RT yang Lain 3.950.000 263.333
Jumiah 26.442.500

Sumber : Analisi Data Primer, 2007

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pada
pembahasan maka kesimpulan dari
hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut :

Potensi waktu tenaga kerja
wanita yang dapat dicurahkan
untuk kegiatan di luar rumah
tangga adalah rata-rata 8,84
jam/ orang/hari atau 265,20
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janmy/ orano/bulan. Nilai tersebut
lebih tinqai dari potensi waktu
kerja menurut Fadholi (yaitu
4,28 jam/orang/hari atau
128,33 jam/orang/bulan). Hal
int menun-jukkan bahwa
tenaga kerja wanita di lokasi
peneglitian mampu mengefi-
sienkan waktu kerja di dalam
rumah tangganya, sehingga
potensi waktu untuk bekerja di

pengelolaan lahan pekarangan
terhadap pendapatan rumah
tangga termasuk kategori
sangat rendah, yaitu 1,90
persen, (berada pada interval
0 — 19 %, Skala Likert).

SARAN-SARAN

Berdasarkan kesimpulan

diatas maka hal-hal yang perlu
disarankan :

luar rumah tangga menjadi 4 gjokasi waktu kerja yang dicu-
lebih besar. rahkan untuk kegiatan peman-
2. Alokasi waktu tenaga kerja faatan lahan pekarangan masih
wanita yang dicurahkan untuk sangat rendah sehingga
kegiatan di dalam rumah membe-rikan kontribusi penda-
tangga rata-rata 8,21 jam/ patan juga yang rendah. Untuk
orang/hari atau 246,30 jam/ itu diperlukan kegiatan
orang/bulan. Sedangkan alo- pembinaan dari instansi terkait
kasi wakiu tenaga kerja wanita tentang intensitas peman-
di luar rumah tangga rata-rata faatan waktu pada kegiatan
5,61 jam/orang/hari atau lahan pekarangan.
165,15 jam/orang/bulan, terdiri 2. Jenistanaman yang diusahakan
dari kegiatan sosial keagamaan pada lahan pekarangan selain
rata-rata 4,50 jam/orang/hari untuk memenuhi kebutuhan giz
atau 135 jam/orang/bulan. keluarga, juga dipilih jenis
Selanjutnya untuk kegiatan tanaman yang memiliki nilai
lahan pekarangan rata-rata ekonomis tinggi sehingga dapat
1,01 jam/orang/hari atau 30,15 meningkatkan kontribusinya ter-
jam/orang/bulan. hadap pendapatan rumah
3. Kontribusi pendapatan dari tangga.
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‘Lampiran 1. Jumlah penduduk Kelurahan Barombong berdasarkan kelompok umur,
tingkat pendidikan dan jenis mata pencahanan 2007

"f{',: 3 ; n[ ‘tj “ Pl ."_:-' u‘, r ﬁ‘*—**‘ N5 AL ,_‘r‘ 4 N 07 o~ e g",_d
l)""' ‘\ :‘1;1:: o *“’lmlﬁhfwu,'u;nur ey s.';':?:’u, {L’Iql'lhhj a' . ; f.ﬂsr E ?Er'lﬂ”ﬂ‘(‘%,

0-14 3.438 30 70

15-30 3.133 28.06

31-45 2.508 23,27

46 - 58 1.313 11,78

59 ke otas 633 6,12
TUIBI 11. 165 100,C0

V5 bl 0 T o = 50 /‘\J
B DA A B ke S 2 411 S At SR f‘,» o2
'nuldlktn.‘.--‘ﬂ‘? i) ’!ﬂer’h{r WS B A ]

Belum Sekolah 1.378 12.34
Usla 7- 45 Thn Tdk Pornah Sekclah 1.341 12,01
Tidak Tamat SD 3.398 30,42
Tamat SD/Sederajat 2.576 23,07
SLTP/Sederajat 1.818 18,27
SLTA/Sederajat 603 540

D-1 sampai dengan D-3
S-1 sampal dengan S-3
Total

)

ahaclan - N

3 "N d 44 DAk
Buruh/swasta
Pegawai Negeri
Nelayan
Peternak
Pedagang
tyPengusaha
Tukang Kayu
Sopir
Tukang Batu
Pengemudi Becak
Penjahit
Montir
TNI/Polri
Pengrajin

Total

Sumber: Data Kantor Kelurahan Barombong, 2007.

Lampiran 2. Jenis, jumlah sarana dan prasarana di Kelurahan Barombong, 2007

1. - s-r-m Tmnsponad

. Jalan Kampung 1
- Joembatan Kelurahan 4
2. Sarana Komunikasl
. TV
3. Sarana Alr Bersih 1527
- Sumur Pompa 185
- Sumur Gall 388
. - MCK 18
. Sarana Peribadatan
e  Mesjid
- Mushollah 12
s e Gereja 3
. Sarana Olahraga 1
. Lapangan Sepak Bola
- Lapangan Bulu Tangkis 1
- Lapangan Vol 4
- Lapangan Basket 1
6. Sarana Kasehatan 1
- Puskesmas
«  Poliklinik/Balai Pengobatan 1
. Posyandu 4
e Toko Obat .
Sarara Pendidikan 2
7. e  SLTA/Sederajat 1
- BLTP/Sederajat 1
e  SD/Sederajat 7
- TK i 2
- TPA 12

Sumber : Kantor Kelurahan Barombong, 2007.
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